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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil penelitian tentang pembentukan akhlakul karimah melalui boarding school yang terletak di jl. Ciliwung no 56 Kota Blitar, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Akhlakul Karimah yang terbentuk pada siswa  MA Ma’arif NU Kota Blitar diantaranya ; a) akhlak kepada Allah yaitu shalat berjama’ah baik wajib maupun sunnah tepat waktu, membaca Al-Qur’an setiap pagi, puasa hari Senin dan Kamis, hafal Al-Qur’an, dan mengikuti kegiatan keagamaan. b) akhlak kepada sesama manusia yaitu kesopanan dengan izin ketika hendak meninggalkan area ma’had, sopan santun kepada guru, menjaga kerjasama dalam keorganisasian, membatasi komunikasi dengan lawan jenis dan menutup aurat. 3) akhlak kepada lingkungan yaitu menjaga dan  memelihara kebersihan lingkungan dengan tidak membuang sampah di sembarang tempat dan tidak merokok bagi siswa MA Ma’arif NU Kota Blitar.
2. Metode pembentukan akhlakul karimah yang diterapkan di MA Ma’arif NU Kota Blitar dengan bersistem boarding school ini, yaitu : a) Proses Pembelajaran yang menggunakan kitab Ta’limul Muta’alim dan washoya Al-Aba lil Abna’ , b) Pembiasaan, yang dilakukan dalam keseharian siswa yang kesemuanya terkondisikan dengan nilai-nilai akhlakul karimah. c) Nasehat, yang diberikan oleh pengasuh, pendamping, asatidz, dan bahkan pula santri itu sendiri sebagai bentuk arahan-arahan. d) Keteladanan, berupa contoh-contoh perilaku baik yang nyata yang dilakukan oleh seluruh pihak di Madrasah, mulai dari kepala Madrasah, pengasuh pondok, dsb. e) Hukuman, yang sesuai pelanggaran yang dilakukan.
3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pembentukan Akhlakul Karimah di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

Faktor penghambat yang dihadapi dalam pembentukan akhlakul karimah siswa di MA Ma’arif NU Kota Blitar, yaitu keragaman karakteristik siswa, dan tenaga pendidik yang terbatas.

Sedangkan faktor pendukung pembentukan akhlakul karimah siswa di MA Ma’arif NU Kota Blitar, yaitu lingkungan belajar, dukungan yayasan untuk mengamalkan akhlak dan peraturan-peraturan yang ada di MA Ma’arif NU dan Ponpes Nurul Ulum.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman dalam proses belajar mengajar yang terjadi selama penelitian, maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Mensosialisasikan tentang tentang pembentukan akhlakul karimah kepada orang tua dan mengajak untuk bekerja sama agar tercapai tujuan dengan baik. Juga menambah intensitas guru/ pendamping yang memantau siswa.

2. Bagi Guru

a. Hendaknya para guru memberikan pembelajaran danteladan yang lebih baik yang kemudian mengulangnya sehingga menjadi pembiasaan bagi siswa, agar tertanam akhlakul karimah pada diri siswa.

b. Hendaknya guru mengajak orang tua untuk bekerja sama. Agar tercapai tujuan dan tidak hanya ketika di wilayah sekolah saja.. Setidaknya wali kelas terhadap siswa kelas yang diampunya. 

3. Bagi peneliti lain

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan adanya boarding school dalam pembentukan akhlakul karimah agar terdapat metode baru dalam pelaksanaannya.
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